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Mathematics plays an important role in developing logical, 

critical, and systematic thinking skills in students. However, in 

practice, mathematics learning in elementary schools still faces 

various obstacles, such as low conceptual understanding and 

motivation among students. This study aims to determine the 

effectiveness of applying the Didactic Situation Theory (TSD) 

on the understanding of odd and even numbers in first-grade 

students at SDN 105 Pekanbaru. The type of research used is an 

experiment with a One Group Pretest-Posttest Design, 

involving 20 students as research subjects. Data were collected 

through pretest and posttest tests, then analyzed quantitatively 

using normality tests, Wilcoxon Signed Rank Tests, and N-

Gain. The results showed an increase in the average score from 

64 on the pretest to 89 on the posttest with a significance value 

of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference. The N-Gain 

analysis showed that 55% of students were in the high category, 

30% in the medium category, and 15% in the low category. 

These results prove that the application of TSD helps students 

understand the concept of odd and even numbers through five 

stages of learning that involve active interaction between 

students, teachers, and the milieu. Thus, it can be concluded that 

learning based on Didactic Situation Theory is effective in 

improving elementary school students' understanding of the 

concept of odd and even numbers. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan cabang ilmu yang memiliki peran sentral dalam kemajuan sains dan 

teknologi. Selain berfungsi sebagai alat bantu dalam penerapan berbagai disiplin ilmu, matematika juga 
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berkontribusi pada pengembangan ilmu tersebut secara mandiri. Oleh karena itu, penguasaan konsep 

matematika oleh peserta didik menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan, terutama dalam membangun 

kemampuan bernalar dan mengambil keputusan di tengah persaingan global yang semakin meningkat. 

Matematika bukan hanya ilmu yang berkembang untuk kepentingannya sendiri, melainkan ilmu yang 

memberikan manfaat besar bagi berbagai bidang pengetahuan lainnya (Siagian, 2016). 

Namun dalam penerapan pembelajaran matematika disekolah banyak menghadapi tantangan salah 

satunya yamg dikemukakan oleh (Anggraini, 2021) bahwa banyak peserta didik memandang pembelajaran 

matematika sebagai mata pelajaran yang paling sulit. Mereka merasa kesulitan ketika berusaha 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan, sehingga menimbulkan anggapan bahwa matematika merupakan 

sesuatu yang menakutkan. Pandangan ini juga tercermin dari sikap siswa dalam proses pembelajaran, di 

mana mereka cenderung kurang berpartisipasi, menunjukkan motivasi belajar yang rendah, serta kurang 

antusias dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru, baik di kelas maupun di rumah.  

Apabila kondisi tersebut tidak ditangani, maka akan berpengaruh pada pencapaian hasil belajar 

siswa karena adanya hambatan dalam proses berpikir dan memahami konsep (Paskah et al., 2025). 

mengungkapkan bahwa terdapat tiga faktor utama yang memicu terjadinya hambatan belajar. Pertama, 

hambatan ontogenik yang berhubungan dengan kesiapan mental siswa dalam menerima pembelajaran. 

Perbedaan tingkat kesiapan ini memengaruhi kemampuan siswa memahami konsep yang dipelajari. Kedua, 

hambatan didaktis yang muncul sebagai konsekuensi dari strategi atau pendekatan mengajar yang digunakan 

guru. Ketidaksesuaian metode dengan kebutuhan dan karakteristik siswa dapat mengakibatkan kesulitan 

belajar. Ketiga, hambatan epistemologis yang berkaitan dengan keterbatasan pengetahuan siswa dalam 

konteks penerapannya; siswa mungkin memahami konsep secara teoritis, namun menghadapi kesulitan 

ketika harus mengaplikasikannya dalam situasi konkret. Dalam konteks tersebut, peran guru menjadi sangat 

penting. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyaji informasi atau materi pelajaran, tetapi juga bertindak 

sebagai fasilitator yang mendukung siswa dalam mengatasi berbagai hambatan belajar yang mereka hadapi  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di salah satu sekolah dasar terkait pembelajaran 

matematika, peneliti memperoleh informasi dari guru bahwa pada kelas I hanya diajarkan materi bilangan 

cacah 1–20. Materi bilangan ganjil dan genap belum diberikan karena guru berasumsi bahwa peserta didik 

akan memahaminya secara otomatis. Padahal, materi ganjil dan genap tetap perlu diajarkan meskipun 

terlihat sederhana, agar siswa memperoleh pemahaman yang benar dan terarah mengenai konsep tersebut. 

Selain itu, dalam pembelajaran matematika terdapat keterkaitan antara satu materi dengan materi lainnya, 

termasuk pemahaman bilangan ganjil dan genap. Konsep ini juga penting dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya ketika siswa membagi sejumlah benda seperti permen kepada temannya, sehingga mereka dapat 

memahami apakah jumlah yang dimiliki memungkinkan pembagian secara rata. 

Suryadi dalam (Fuadiah, 2017; Yuliani, 2017) menyatakan bahwa dalam perencanaan 

pembelajaran, kebanyakan guru kurang mempertimbangkan keragaman respon siswa atas situasi didaktis 

(pola hubungan antara siswa dengan materi melalui bantuan sajian guru) yang dikembangkan, sehingga 

rangkaian situasi didaktis berikutnya kemungkinan besar tidak lagi sesuai dengan keragaman lintasan 

belajar (learning trajectory) masing-masing siswa. Selain itu, ditemukan bahwa masih banyak guru yang 

belum menguasai pengetahuan didaktis, khususnya terkait pemilihan situasi maupun soal yang tepat untuk 

diberikan kepada siswa. Guru juga kerap kesulitan dalam memprediksi strategi atau teknik yang mungkin 

muncul selama proses pembelajaran, serta kurang memiliki dasar penalaran dan teori matematika yang dapat 

digunakan untuk menjustifikasi teknik pembelajaran yang dipilih (Putra, 2020) Padahal jika desain didaktis 

direncanakan dengan baik dan efektik akan berkonrtibusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa secara keseluruhan (Sri et al., 2025). 
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Untuk mengatasi tantangan tersebut, Teori Situasi Didaktik (TSD) yang dikembangkan oleh Guy 

Brousseau menawarkan pendekatan inovatif yang menekankan pembelajaran melalui situasi nyata dan 

autentik, di mana siswa secara aktif mengeksplorasi konsep untuk membangun pemahaman mendalam. TSD 

merupakan salah satu pendekatan konstruktivisme yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika, 

dengan fokus pada interaksi antara siswa, guru, dan milieunya untuk menciptakan "situasi didaktik" yang 

memicu proses belajar mandiri (Sumita, 2022) TDS telah banyak digunakan dalam dunia pendidikan, 

khususnya pada pembelajaran matematika. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan TDS 

dapat dilakukan pada berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah hingga 

perguruan tinggi (Bos, 2020; Martín et al., 2014). Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa 

beradaptasi dengan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan pemahaman matematis mereka. 

Hal inilah yang menjadi dasar bagi penulis untuk menerapkan pembelajaran berbasis Teori Situasi 

Didaktik (TSD) dalam menanamkan pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap dengan tujuan melihat 

Efektivitas Pembelajaran Berbasis Tori Situsi Didaktik Terhadap Pemahaman Konsep Bilangan Ganjil 

Genap Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar. Melalui TSD, proses pembelajaran dirancang agar siswa dapat 

membangun sendiri pemahamannya berdasarkan interaksi langsung dengan objek matematika yang 

dipelajari. Penerapan TSD dalam pembelajaran matematika mencakup 5 tahapan yang saling berkaitan 

yaitu: Tahapan Devolusi, Aksi, Formulasi, validasi dan institusionalisasi. Melalui kelima tahap tersebut, 

siswa tidak hanya mengetahui ciri-ciri bilangan ganjil dan genap, tetapi juga memahami alasan di balik 

konsep tersebut dan dapat menerapkannya dalam konteks nyata 

 

KAJIAN LITERATUR 

A. Teori Situasi Didaktik 

      Teori Situasi Didaktik dikembangkan oleh Guy Brousseau sebagai salah satu teori pokok dalam 

penelitian pendidikan matematika. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran matematika terjadi 

melalui situasi yang dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat membangun konsep 

matematika secara aktif melalui adaptasi terhadap tantangan yang diberikan. Dalam teori ini, situasi 

pembelajaran bukan sekadar tugas atau soal, tetapi sebagai milieu (lingkungan situasional) yang 

memberikan umpan balik sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan sendiri melalui 

aktivitas berpikir dan refleksi terhadap masalah yang diberikan. Pembelajaran matematika yang efektif 

tidak hanya bergantung pada penyampaian materi oleh guru tetapi pada bagaimana siswa ditempatkan 

dalam suatu situasi problematis yang mendorong mereka untuk berpikir, mencoba, dan merefleksikan 

strategi penyelesaian masalah secara mandiri (Rojak et al., 2025). 

Brousseau memperkenalkan teori ini berdasarkan gagasan bahwa pengetahuan matematika lebih 

efektif dibangun oleh siswa ketika mereka ditempatkan dalam situasi yang tepat, bukan hanya menerima 

penjelasan langsung dari guru. Teori ini berakar pada konstruktivisme non-radikal, yang menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dalam pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika yang bermakna terjadi melalui situasi didaktis, yaitu situasi yang 

melibatkan interaksi antara siswa, guru, dan lingkungan belajar (milieu). Lingkungan ini mencakup 

masalah, aturan, alat, serta umpan balik yang memungkinkan siswa melakukan adaptasi terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Melalui adaptasi tersebut, siswa secara bertahap membangun pemahaman 

konsep matematika yang sedang dipelajari. 

Menurut Brousseau, situasi dalam pembelajaran matematika terdiri atas dua bentuk utama, yaitu 

situasi didaktis dan situasi adidaktis (Rojak et al., 2025). Situasi adidaktis merupakan situasi di mana 

siswa berinteraksi langsung dengan masalah dan milieu tanpa intervensi langsung dari guru, sehingga 

pengetahuan diperoleh melalui eksplorasi dan penyesuaian terhadap situasi tersebut. Sementara itu, 

situasi didaktis melibatkan peran guru secara sadar dalam mengarahkan, menata, dan 

menginstitusionalisasikan pengetahuan yang telah dibangun siswa. 

TDS biasanya menggabungkan beberapa jenis situasi dalam satu urutan pembelajaran, di antaranya: 



 

Indonesian Journal of Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics Education 

Vol. 5, No.1, May 2026, pp. 18 - 27 

E-ISSN: 2986-0954   

 

 

 Ernalia & Safitri, Efektivitas Pembelajaran berbasis Teori Situasi Didaktik 

21 

 

1. Situasi aksi (aaction situation): yaitu tahap ketika siswa mulai melakukan tindakan atau strategi 

awal untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

2. Situasi formulasi: ketika siswa mulai mengungkapkan ide, strategi, atau temuan mereka baik secara 

lisan maupun tulisan. 

3. Situasi validasi: yaitu tahap ketika siswa menguji, membandingkan, dan mempertahankan 

kebenaran strategi atau solusi yang diperoleh. 

4. Institusionalisasi: yaitu tahap di mana guru memberikan penegasan, penyempurnaan, serta 

pengakuan formal terhadap konsep atau pengetahuan matematika yang telah dibangun siswa 

(Fuadiah, 2021). 

 

B. Bilangan Ganjil dan Genap 

      Secara matematis, bilangan genap didefinisikan sebagai bilangan bulat yang habis dibagi dua tanpa 

sisa, sedangkan bilangan ganjil adalah bilangan bulat yang tidak habis dibagi dua, sehingga memiliki 

sisa 1 setelah pembagian oleh dua (Saputra, 2022). Bilangan ganjil dan genap merupakan konsep 

fundamental dalam matematika yang dipelajari sejak jenjang pendidikan dasar dan berperan penting 

dalam pengembangan kemampuan berpikir numerik siswa.  

Pembelajaran konsep bilangan ganjil dan genap menggunakan aktivitas konkret yang memanfaatkan 

objek nyata dapat membantu siswa mengenali perbedaan kedua jenis bilangan tersebut (Faidah & 

Dianah, 2025). Pemahaman konsep ini menjadi prasyarat untuk mempelajari operasi hitung, pola 

bilangan, serta struktur matematis yang lebih kompleks di kelas berikutnya. Menurut (Sudarsono, 2021) 

pemahaman konsep ganjil dan genap dapat ditingkatkan melalui penggunaan media dan aktivitas 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis sesuai karakteristik siswa. Misalnya, media seperti 

penutup botol dapat digunakan siswa untuk mengelompokkan bilangan ganjil dan genap secara visual, 

sehingga proses penemuan konsep berlangsung secara lebih bermakna dan kontekstual. Metode 

pembelajaran semacam ini menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang menekankan pengalaman 

belajar langsung siswa dalam mengenali sifat bilangan. 

Dalam kajian teoritik yang lebih luas, bilangan ganjil dan genap juga dibahas dalam konteks operasi 

dasar dan pembagian bilangan bulat. Sumber akademik menunjukkan bahwa bilangan genap memiliki 

ciri didefinisikan sebagai bilangan yang jika dibagi dua menghasilkan bilangan bulat tanpa sisa, 

sedangkan bilangan ganjil menghasilkan sisa satu ketika dibagi dua (Saputra, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian 

kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan pembelajaran berbasis Teori 

Didaktik Situation terhadap pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap siswa sekolah dasar. Desain 

penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, di mana hanya terdapat satu kelas 

yang diberi perlakuan tanpa kelompok kontrol. 

Desain One Group Pretest-Posttest melibatkan pengukuran kemampuan awal siswa (pretest), 

kemudian dilakukan pembelajaran dengan penerapan teori Didaktik Situation, dan diakhiri dengan 

pengukuran kembali (posttest) untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep bilangan ganjil dan 

genap setelah perlakuan diberikan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 105 Pekanbaru pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. 

Subjek penelitian terdiri atas satu kelas I sekolah dasar yang berjumlah 20 siswa. Pemilihan subjek 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut telah 

mempelajari bilangan secara umum dan memiliki tingkat kemampuan akademik yang relatif homogen. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap awal (pretest), tahap perlakuan, dan tahap 

akhir (posttest). Tahap perlakuan dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran berbasis Teori 

Didaktik Situation yang dikembangkan oleh Guy Brousseau. Brousseau menjelaskan bahwa tahapan 

desain situasi didaktik ini terbagi ke dalam lima fase, yaitu: fase devolusi, fase aksi, fase formulasi, fase 

validasi, dan fase institusionalisasi (Puspito,  2021) Pembelajaran dilakukan mengikuti lima tahapan 

prinsip situasi didaktik sebagai berikut: 
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Table 1. Tahapan TDS 

No Stage Description 

1. Devolution Presenting contextual situations or problems related to odd and even 

numbers, for example by dividing objects (stones and twigs) into two equal 

groups. This stage aims to attract students' attention and foster the need for 

new concepts 

2.  Action Students explore the given problem by trying various ways of dividing the 

objects. At this stage, students interact with the learning situation 

independently without much intervention from the teacher. 

3.  Formulation Students begin to formulate their own understanding of numbers that can and 

cannot be divided equally. The teacher facilitates students in expressing their 

findings in their own words. 

4.  Validation Students examine and compare their findings with those of their peers. 

Through class discussion, students jointly assess the validity of the concepts 

they have developed. The teacher only acts as a facilitator so that the 

validation process occurs naturally. 

5.  Institutionalization Guide students to re-conclude the concepts they have discovered, then relate 

them to the correct mathematical terms, namely odd numbers and even 

numbers. This stage serves to strengthen understanding and provide 

legitimacy to the concepts that have been constructed by students. 

 

Instrumen yang digunakan berupa lembar tes berbentuk soal pilihan ganda yang mengukur 

pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap. Tes terdiri dari lima butir soal pilihan ganda. Pengumpulan 

data dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest kepada seluruh siswa dalam kelas eksperimen. 

Data hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan rata-rata hasil belajar siswa. Kemudian dilakukan juga uji 

normalitas dan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena data tidak berdistribusi normal.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis Teori Didaktik 

Situation terhadap pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap pada siswa kelas I SDN 105 Pekanbaru. 

Data penelitian diperoleh melalui tes sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan pembelajaran 

berbasis teori situasi didaktik. Analisis dilakukan secara kuantitatif untuk melihat peningkatan hasil belajar 

siswa dan menguji signifikansi perbedaannya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Teori Didaktik Situation 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap. Pada 

awal pembelajaran, guru melakukan kegiatan tanya jawab di kelas untuk mengetahui pemahaman awal 

siswa terkait konsep bilangan ganjil dan genap. Hasil tanya jawab menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

belum mengetahui pengertian bilangan ganjil dan bilangan genap serta belum mampu membedakan 

keduanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan pengalaman belajar konkret untuk 

membangun pemahaman terhadap konsep tersebut. 

Berdasarkan kondisi awal tersebut, pembelajaran diawali dengan tahap devolusi. Guru menyajikan 

situasi kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa, yaitu kegiatan membagi benda konkret berupa batu 
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dan ranting ke dalam dua kelompok yang sama banyak. Kegiatan ini bertujuan menarik perhatian siswa 

serta menumbuhkan kebutuhan siswa terhadap konsep baru yang akan dipelajari. 

Selanjutnya, pada tahap aksi, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi permasalahan secara 

mandiri dengan mencoba berbagai cara membagi benda-benda tersebut ke dalam dua kelompok yang sama 

banyak. Pada tahap ini, siswa berinteraksi langsung dengan situasi belajar tanpa banyak intervensi dari guru, 

sehingga proses belajar berlangsung melalui pengalaman langsung. 

Pada tahap formulasi, siswa mulai mengungkapkan hasil eksplorasi mereka. Siswa merumuskan 

pemahaman awal mengenai bilangan yang dapat dibagi menjadi dua bagian sama banyak dan bilangan yang 

tidak dapat dibagi secara merata. Guru berperan sebagai fasilitator dengan membantu siswa menyampaikan 

temuan mereka menggunakan bahasa sendiri, tanpa langsung memberikan konsep formal.  

Tahap berikutnya adalah validasi, di mana siswa membandingkan hasil temuan masing-masing 

dengan teman sekelas melalui diskusi. Dalam proses ini, siswa saling menilai dan memeriksa kebenaran 

pemahaman yang telah mereka bangun. Guru tidak mendominasi diskusi, melainkan memfasilitasi agar 

proses validasi konsep terjadi secara alami melalui interaksi antarsiswa. 

Tahap terakhir adalah institusionalisasi. Pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan kembali konsep yang telah ditemukan bersama. Selanjutnya, guru mengaitkan hasil temuan 

siswa dengan istilah matematis yang benar, yaitu bilangan ganjil dan bilangan genap. Tahap ini berfungsi 

untuk memperkuat pemahaman siswa serta memberikan legitimasi terhadap konsep matematika yang telah 

dibangun melalui pengalaman belajar sebelumnya. 

Untuk mengetahui dampak penerapan pembelajaran berbasis Teori Didaktik Situation terhadap 

kemampuan pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap, dilakukan pengukuran kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Pengukuran tersebut dilaksanakan melalui pemberian pretest dan 

posttest kepada siswa kelas I SDN 105 Pekanbaru. Hasil pretest dan posttest kemampuan pemahaman 

konsep bilangan ganjil dan genap ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest 

Peserta Didik Pretest Posttest 

1 60 80 

2 60 100 

3 80 100 

4 60 100 

5 60 60 

6 60 80 

7 80 100 

8 60 100 

9 60 100 

10 80 100 

11 40 80 

12 80 100 

13 80 80 

14 40 60 

15 60 100 

16 60 80 

17 60 100 

18 80 100 

19 60 80 

20 60 80 
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Peserta Didik Pretest Posttest 

Total 1280 1780 

Mean 64 89 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

pembelajaran berbasis Teori Didaktik Situation. Nilai rata-rata pretest sebesar 64,00 meningkat menjadi 

89,00 pada posttest. Selisih rata-rata sebesar 25 poin menunjukkan adanya peningkatan yang cukup tinggi 

dalam kemampuan pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap. Nilai terendah pada pretest adalah 40 

dan meningkat menjadi 60 pada posttest, sedangkan nilai tertinggi meningkat dari 80 menjadi 100. Hal ini 

menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa mengalami peningkatan hasil belajar setelah pembelajaran. 

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal, maka dilakukan uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk Test, dikarenakan jumlah sampelnya kurang dari 50. Hasil uji normalitas 

ditunjukkan pada Tabel 3 berikut. 

 

Table 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

 

Nilai signifikansi (Sig.) baik untuk uji Kolmogorov–Smirnov maupun Shapiro–Wilk seluruhnya 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis 

hipotesis selanjutnya menggunakan uji Nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test, yang sesuai untuk data 

berpasangan (pretest–posttest) dengan distribusi tidak normal. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah penerapan pembelajaran berbasis 

Teori Didaktik Situation. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test ditunjukkan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Variabel Z Asymp. Sig. (2-tailed) Difference 

Posttest - Pretest -3.552 0.000 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4, diperoleh nilai Z = -3.852 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000, 

yang berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis Teori Didaktik Situation berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep 

bilangan ganjil dan genap pada siswa kelas I SDN 105 Pekanbaru.  

Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pembelajaran berbasis Teori Situasi 

Didaktik terhadap pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap, dilakukan analisis menggunakan uji N-

Gain. Uji ini digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas pembelajaran dengan membandingkan hasil 

pretest dan posttest 

 

 

 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .327 20 .000 .771 20 .000 

Posttest .339 20 .000 .739 20 .000 
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 Tabel 5. Nilai N-Gain 

 

Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,7208 dengan nilai minimum 0,33 dan maksimum 1,00. Nilai rata-

rata tersebut berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Teori Situasi 

Didaktik efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap siswa kelas I SDN 105 

Pekanbaru. Nilai standar deviasi sebesar 0,25972 menunjukkan adanya variasi peningkatan pemahaman 

konsep antar siswa, namun secara umum peningkatan yang terjadi tergolong baik. 

Tabel 6. Distribusi Nilai N-Gain 

Kategori N-

Gain 

Rentang 

Nilai 

Frekuensi Persentase (%) Keterangan 

Rendah  g < 0,3 3 15 Peningkatan kecil 

Sedang  0,3 ≤ g < 0,7 6 30 Peningkatan sedang 

Tinggi  g ≥ 0,7 11 55 Peningkatan tinggi 

Jumlah   20 100  

 

Distribusi kategori N-Gain pada Tabel 6 menunjukkan bahwa sebanyak 11 siswa (55%) mengalami 

peningkatan pemahaman konsep pada kategori tinggi, 6 siswa (30%) berada pada kategori sedang, dan 3 

siswa (15%) berada pada kategori rendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami peningkatan pemahaman konsep yang signifikan setelah mengikuti pembelajaran berbasis Teori 

Situasi Didaktik. 

Peningkatan pemahaman konsep tersebut menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran yang meliputi 

devolusi, aksi, formulasi, validasi, dan institusionalisasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membangun konsep bilangan ganjil dan genap secara bertahap melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis Teori Situasi Didaktik terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap pada siswa sekolah dasar. 

 

PEMBAHASAN 

Penerapan Teori Situasi Didaktik dalam pembelajaran konsep bilangan ganjil dan genap pada siswa 

kelas 1 Menunjukkan hasil yang baik dan dikatakan Efektif. Hal ini didasarkan pada hasil analisis pretest 

dan posttest yang memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 64 dan rata-rata posttest sebesar 89. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya perbedaan skor rata-rata sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 

berbasis teori situasi didaktik. Uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test menghasilkan nilai 

Z = -3.852 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis Teori Situasi Didaktik memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Peningkatan skor rata-rata yang cukup besar memperlihatkan bahwa 

pembelajaran dengan lima tahapan yaitu devolusi, situasi aksi, situasi formulasi, situasi validasi, dan 

institusionalisasi membantu siswa membangun pemahaman konsep melalui proses berpikir yang bermakna 

dan kontekstual.  

  Pemahaman konsep ini diperoleh karena adanya milieu atau situasi yang diberikan oleh guru. milieu 

berfungsi sebagai wadah yang memberikan umpan balik terhadap aktivitas belajar siswa. Meskipun 

demikian, umpan balik yang berasal dari milieu saja belum tentu mampu membantu siswa membangun 

pengetahuan baru secara mandiri. Oleh karena itu, guru perlu melakukan intervensi melalui penyesuaian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 20 .33 1.00 .7208 .25972 

Valid N (listwise) 20     
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atau modifikasi terhadap milieu agar siswa dapat memperbaiki dan memperdalam pemahaman mereka 

terhadap konsep yang dipelajari (Fuadiah, 2021). 

Selanjutnya, hasil uji N-Gain memperkuat temuan tersebut. Berdasarkan distribusi nilai N-Gain, 

sebanyak 11 siswa (55%) termasuk dalam kategori tinggi, 6 siswa (30%) dalam kategori sedang, dan 3 siswa 

(15%) dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai kategori 

efektivitas pembelajaran yang tergolong tinggi. Dengan demikian, pembelajaran berbasis Teori Situasi 

Didaktik dapat dikategorikan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap.  

Nilai terendah yang semula 40 pada pretest menjadi 60 pada posttest, serta nilai tertinggi yang 

meningkat dari 80 menjadi 100, menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik setelah mengikuti pembelajaran. Hal ini memperkuat bahwa penerapan Teori Situasi Didaktik 

tidak hanya meningkatkan hasil secara umum, tetapi juga memberikan kesempatan belajar yang efektif bagi 

seluruh peserta didik, termasuk mereka yang semula memiliki kemampuan rendah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Simanjuntak et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa penerapan Teori Situasi Didaktik dalam pembelajaran matematika, khususnya pada 

materi jarak, waktu, dan kecepatan di kelas V  memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa dengan perolehan hasil signifikasi sebesar 0,000 ˂  0,05. Rata-rata skor kelas 

eksperimen yang menerapkan teori situasi didaktik lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Dengan penerapan teori situasi didaktik ini mengajarkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan 

yang sudah mereka miliki baik secara mandiri maupun secara bersama. Dalam menyelesaikan permasalahan 

siswa tidak hanya mengunakan rumus yang sudah namun siswa juga dituntut untuk berpikir kembali 

sebelum menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan rumus tersebut (Inayah et al., 2018) menurut 

(Hortelano and Prudente , 2024) teori situasi didaktik juga memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan profesional guru dengan mendorong adanya refleksi terhadap praktik mengajar serta 

memperkenalkan berbagai pendekatan dalam pembelajaran matematika, termasuk penyusunan urutan 

pelajaran yang lebih terstruktur. Selain itu, TDS juga berperan dalam mendorong munculnya inovasi 

pembelajaran, karena teori ini menawarkan model pembelajaran alternatif yang efektif, terutama ketika 

menghadapi situasi pembelajaran yang menantang. Inovasi tersebut terbukti membantu siswa memahami 

dan mempelajari konsep matematika dengan lebih mudah dan bermakna. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa penerapan Teori Situasi 

Didaktik memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep bilangan ganjil dan genap pada siswa 

kelas I SDN 105 Pekanbaru. Hasil analisis pretest dan posttest memperlihatkan adanya perbedaan yang 

signifikan, diperkuat oleh hasil uji Wilcoxon dan uji N-Gain yang menunjukkan sebagain besar siswa berada 

pada kategori efektivitas tinggi. Proses pembelajaran yang melibatkan lima tahapan utama teori situasi 

didaktik mampu menumbuhkan interaksi bermakna antara siswa dan milieu, sehingga mendorong mereka 

untuk membangun pemahaman melalui pengalaman belajar kontekstual. Hasil ini sejalan dengan berbagai 

penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa teori ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi 

juga memperkaya strategi pengajaran guru serta memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Teori Situasi Didaktik efektif diterapkan dalam pembelajaran konsep 

bilangan ganjil dan genap pada siswa sekolah dasar. 
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